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ABSTRAK 

Latar belakang: Activity daily living (ADL) memiliki dampak signifikan 

pada kemampuan untuk memahami sejauh mana tingkat ketergantungan 

seseorang dalam menjalani rutinitas harian mereka. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan self care management dengan kemandirian 

activity daily living pasien pasca stroke di Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang Tahun 2025. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian yaitu seluruh 

pasien stroke sebanyak 97 pasien dengan sampel penelitian berjumlah 55 

responden yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Monte Carlo 

Exact Test dengan derajat kepercayaan 95% (α = 0,05).  Hasil: Penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara self care management 

dengan kemandirian activity daily living pasien pasca stroke dengan nilai p 

value = 0.000.  Kesimpulan: Semakin baik self care management maka 

semakin meningkat activity daily living pasien pasca stroke.  
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ABSTRACT 

Background: Activities of daily living (ADL) have a significant impact on 

the ability to understand the extent of a person's dependence in carrying 

out their daily routines. The purpose of this study was to determine the 

relationship between self-care management and independence in activities 

of daily living among post-stroke patients at Bakti Timah Hospital in 

Pangkalpinang in 2025. Methods: This study used a quantitative method 

with a cross-sectional design. The study population consisted of 97 stroke 

patients, with a sample size of 55 respondents obtained using purposive 

sampling. Data analysis was performed using univariate and bivariate 

analysis with the Monte Carlo Exact Test at a 95% confidence level (α = 

0.05). Results: The study showed a significant relationship between self-

care management and the independence of daily living activities of post-

stroke patients with a p-value of 0.000.  Conclusion: The better the self-

care management, the more improved the daily living activities of post-

stroke patients.  
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PENDAHULUAN 

 

Stroke terjadi ketika sebagian suplai 

darah ke otak terputus, sehingga mengganggu 

fungsi otak. Hal ini dapat terjadi ketika 

gumpalan darah menghentikan aliran darah ke 

otak atau ketika pembuluh darah arteri pecah. 

Penderita stroke dapat mengalami berbagai 

dampak. Stroke berat berpotensi fatal dan 

menyebabkan kecacatan fisik. Stroke berat 

juga dapat mengakibatkan stroke berulang, 

depresi, dan demensia (Utami, 2015). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) memperkirakan bahwa 13,7 juta kasus 

stroke dan 5,5 juta kematian terkait stroke 

terjadi setiap tahun. Sekitar 87% kematian dan 

gangguan akibat stroke, serta 70% stroke, 

terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah 

dan menengah. Dibandingkan dengan negara-

negara berpenghasilan tinggi, stroke telah 

terjadi dan membunuh lebih banyak orang di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah selama 15 tahun terakhir (WHO, 

2022).  

Kementerian Kesehatan Indonesia 

(2018) melaporkan bahwa Kalimantan Timur 

memiliki prevalensi stroke tertinggi di 

Indonesia, yaitu 14,7%. Sedangkan provinsi di 

Indonesia dengan prevalensi stroke terendah 

Adalah Papua yaitu 4,1% (Kemenkes RI, 

2018). Menurut Riskesdas prevelensi penyakit 

stroke di Indonesia yang tertinggi pada usia 75 

tahun keatas (43,1) dan terendah pada 

kelompok usia 15-24 tahun sebesar (0,2%). 

Menurut jenis kelamin, laki-laki lebih mungkin 

dibandingkan mengalami perempuan stroke 

(7,1%) dibandingkan dengan 6,8%. Menurut 

Riskesdas  

 

 

(2018), prevalensi stroke lebih tinggi di daerah 

perkotaan (8,2%) daripada di daerah pedesaan 

(5,7%). Berdasarkan Data menurut usia stroke 

angka tertinggi adalah pada usia di atas 75 

tahun sebesar 50, 2%, pada usia 65- 74 tahun 

sebesar 45,3%, pada usia 55-64 tahun sebesar 

45,3%, pada usia 45-54 tahun sebesar 14,2%, 

pada usia 35-44 tahun sebesar 3,7%, pada usia 

25-34 sebesar 1,4%, pada usia 15-24 sebesar 

0,6%. Selain itu, mayoritas penderita stroke 

tinggal di perkotaan sebesar 63,9%, sedangkan 

36,1% tinggal di pedesaan. Prevalensi stroke di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berada 

ke 9 di indonesia yaitu sebesar 12,6% 

(Riskesdas, 2018).  

Menurut data dinas Kesehatan Provinsi 

Bangka Belitung menunjukkan bahwa 

penderita stroke haemorragik pada tahun 2023 

sebanyak 172 orang, penderita stroke non 

haemorragik sebanyak 364 orang. Penderita 

stroke haemorragik pada tahun 2024 sebanyak 

176 orang, sedangkan penderita stroke non 

haemorragik pada tahun 2024 sebanyak 535 

orang (Dinkes Provinsi Babel, 2024). Dinas 

Kesehatan Pangkal Pinang menunjukkan 

bahwa penderita stroke di tahun 2021 

berjumlah 127 orang, penderita stroke di tahun 

2022 berjumlah 77 orang, sedangkan penderita 

stroke di tahun 2023 berjumlah 167 orang, 

pengidap stroke di tahun 2024 berjumlah 223 

orang (Dinkes Kota Pangkal Pinang, 2024).  

Menurut data Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkal Pinang, pada penderita stroke pada 

tahun 2020 sebanyak 210 orang. penderita 

stroke di tahun 2021 yaitu 244 orang. 

sedangkan penderita stroke di tahun 2022 yaitu 

294 orang. penderita stroke pada tahun 2023 

sebanyak 393 orang. pengidap stroke di tahun 

2024 sebanyak 331 orang. di tahun 2025 

sebanyak 97 orang (Rekam medis RSBT, 

2025).  

Activity Daily Living (ADL) memiliki 

dampak signifikan pada kemampuan untuk 

memahami sejauh mana tingkat 

ketergantungan seseorang dalam menjalani 

rutinitas harian mereka. Salah satu instrument 

yang umum digunakan adalah Indeks Barthel, 

yang mengevaluasi tingkat kemandirian 

fungsional seseorang, khususnya dalam hal 

mobilitas dan perawatan diri. Kemampuan 

individu untuk melakukan tugas sehari-hari 

sendiri merupakan dasar penilaian (Pratama, 

2019). 

Self care management kemampuan 

seseorang untuk mengelola gejala, proses 

perawatan, dampak fisik dan mental, serta 

perubahan pola hidup yang terjadi. Komponen 

dasar self-management meliputi kemampuan 

memecahkan masalah, membuat keputusan, 

memanfaatkan sumber daya, dan menjalin 

hubungan efektif antara klien dan tenaga 

medis, yang semuanya dapat memperkuat 

kapasitas koping individu saat adaptasi diri 

untuk mengelola kehidupan setelah mengalami 

stroke. Berhasilnya penatalaksanaan 

disebabkan faktor personal, jenis intervensi, 

fasilitas yang tersedia, serta lingkungan tempat 

pasien pasca-stroke merawat diri (Marviana et 

al., 2020).  
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Berdasarkan hasil survei awal yang 

dilaksanakan peneliti di hari senin tanggal 14 

juli 2025 yang dilaksanakan di RSBT 

Pangkalpinang diruang rekam medis, di 

dapatkan bahwa penderita penyakit yaitu 

sebanyak 1.569 kasus, kasus terbanyak terjadi 

pada tahun 2023 yaitu sebesar 25,05% diikuti 

tahun 2024 sebesar 21,10% dan tahun 2022 

sebesar 18,74%. Sementara itu kasus stroke 

terendah terjadi pada tahun 2025 sebesar 

6,18% dikarenakan data yang peneliti dapatkan 

pada tahun tersebut hanya pada bulan januari-

juli sehingga data tersebut belum diketahui 

mengalami peningkatan ataupun penurunan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mendefinisikan masalah sebagai berikut, 

dengan mempertimbangkan yang dijelaskan 

“apakah terdapat hubungan self care 

management dengan kemandirian activity 

daily living pada pasien pasca stroke di Rumah 

Sakit Bakti Timah Pangkalpinang tahun 2025? 

 

METODE 

 

Desain penelitian yang di lakukan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

ini dilaksanakan di ruang poli saraf Rumah 

Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang tahun 

2025. Populasi pada studi ini yaitu keseluruhan 

pasien pasca stroke dan selama menjalani 

pengobatan pada Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang tahun 2025 sebanyak 97 pasien. 

Sampel penelitian berjumlah 55 responden 

yang dipilih menggunakan Teknik purposive 

sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan 

ekslusi. Penggunaan Data menggunakan 

kuesioner KATZ INDEX dan kuesioner 

SCMQ. Analisis penelitian dengan cara (Uji 

Monte Carlo Exact Test). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Demografi Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin Di Rumah Sakit Sakti Timah 

PangkalPinang Tahun 2025 

 
No. Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1.  Laki-laki 29 52.7 

2.  Perempuan  26 47.3 

 Jumlah  55 100.0 

 

Tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah 

responden dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 29 orang (52,7%), yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan responden berjenis 

kelamin perempuan. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Demografi Responden Berdasarkan Usia Di 

Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 

Tahun 2025 

 
No.  Usia  Frekuensi  Persenta

se (%) 

1.  Dewasa  24 43.6 

2.  Lansia  31  56.4 

 Jumlah  55 100.0 

 

Tabel 3, menunjukkan bahwa responden 

dengan kategori usia lansia (>60 tahun) 

berjumlah 31 orang (56,4%), yang lebih 

banyak dibandingkan dengan responden 

berusia dewasa. 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kategori Self Care Management 

Di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 

Tahun 2025 

 
No

. 

Kategori 

self care 

manageme

nt  

Frekuen

si  

Persent

ase (%) 

1.  Sangat baik   32 58.2 

2.  Cukup  22 40.0 

3.  Kurang  1 1.8 

 Jumlah  55 100.0 

 

Tabel 4. Menujukkan bahwa responden 

dengan kategori self care management sangat 

baik berjumlah 32 (58.2%) orang, lebih banyak 

dibandingkan responden dengan kategori self 

care management cukup dan kurang. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kategori Kemandirian Activity 

Daily Living Di Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang Tahun 2025 

No

. 

Kategori 

kemandiria

n ADL 

Frekuens

i  

Persentas

e (%) 

1.  Kemandiria

n tinggi  

45 81.8 

2.  Kemandiria

n rendah  

10 18.2  

 Jumlah  55 100.0 
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Tabel 5. Menujukkan bahwa responden 

dengan kategori kemandirian Activity Daily 

Living Kemandirian tinggi berjumlah 45 

(81.8%) orang, lebih banyak dibandingkan 

responden dengan kategori kemandirian 

Activity Daily Living kemandirian rendah. 

 

 

Tabel 6. Hubungan Self Care Management Dengan Kemandirian Activity Daily Living Pada 

Pasien Pasca Stroke Di Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang Tahun 2025 
No Kategori 

self care 

management 

 Kemandirian 

Activity Daily 

Living 

     

  ADL 

tinggi 

 ADL 

rendah  

 Jumlah   Nilai 

p 

  N % N % N %  

1.    Sangat baik 32 71.1 0 0.0 32 58.2  

2.   Cukup  13 28.9 9 90.0 22 40.0 0.000 

3.  Kurang  0 0.0 1 10.0 1 1.8  

 Jumlah  45 100 10 100 55 100  

 

Tabel 6. menunjukkan bahwa 

kemandirian ADL pada pasien pasca stroke 

yang memiliki kemandirian tinggi pada self 

care management yang sangat baik berjumlah 

32 orang (71.1%), lebih banyak dibandingkan 

dengan self care management yang cukup dan 

kurang ,sedangkan kemandirian ADL pada 

pasien pasca stroke yang memiliki 

kemandirian rendah dengan self care 

management yang cukup berjumlah 9 orang 

(90.0%) lebih banyak dibandingkan dengan 

self care management kurang dan sangat baik.  

Dari hasil Monte Carlo Exact Test 

antara Self Care Management dengan 

kemandirian Activity Daily Living 

menunjukkan nilai exact p= 0.000 < α (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara Self Care Management dengan 

kemandirian Activity Daily Living pada pasien 

pasca stroke di Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang Tahun 2025. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Self Care Management Dengan 

Kemandirian Activity Daily Living Pada 

Pasien Pasca Stroke Di Rumah Sakit Bakti 

Timah Pangkalpinang Tahun 2025 

 

Kemandirian adalah kemampuan diri 

sendiri dalam mencukupi kebutuhan tanpa 

memerlukan bantuan dari orang lain. Stroke 

menyebabkan gangguan yang mempunyai 

dampak terhadap kemandirian seseorang. 

Kemandirian seseorang dinilai dengan 

menggunakan instrument Barthel Index yang 

meliputi 10 aktivitas yaitu makan, mandi, 

merawat diri, berpakaian, BAB, BAK, 

penggunaan toilet, berpindah tempat, mobilitas 

dan menggunakan tangga (Karunia, Esa. 

2016).  

Berdasarkan uji statistik dengan hasil 

Uji Monte Carlo Exact Test antara Self Care 

Management dengan kemandirian Activity 

Daily Living menunjukkan nilai exact p= 

0.000 < α (0,05), sehingga dapat disimpulkan 

ada hubungan antara Self Care Management 

dengan kemandirian Activity Daily Living 

pada pasien pasca stroke di Rumah Sakit Bakti 

Timah Pangkalpinang Tahun 2025.  

Penelitian oleh Lennon (2013) tentang 

hubungan antara kemandirian dalam aktivitas 

kehidupan sehari-hari dan self care 

management yang efektif (82,7%) konsisten 

dengan penelitian ini. Hampir mayoritas 

responden (88,5%) ditemukan menggunakan 

ADL (Activities of Daily Living). Temuan 

analitis mengungkapkan bahwa, dengan 

coefficient correlasi (r) sebesar 0,630, terdapat 

hubungan yang kuat antara kemandirian dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari (ADL) dan 

manajemen perawatan diri (nilai p = 0,000 < α 

(0,05)). Hal ini menunjukkan bahwa pasien 

pasca-stroke lebih mandiri dalam aktivitas 

sehari-hari mereka jika mereka mengelola 

perawatan diri dengan lebih baik.  
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Peneliti berasumsi bahwa pasien pasca 

stroke juga melakukan perubahan pola gaya 

hidup dengan baik karena tetap rutin untuk 

kontrol, minum obat, terapi serta dukungan 

dari keluarga dan motivasi pasien dalam terapi. 

Melakukan self care management dengan 

tingkat yang berbeda-beda seperti kepatuhan 

berobat, pengaturan nutrisi, dan pengelolaan 

stress. Semakin baik self care management 

pasien, maka semakin stabil kondisi 

kesehatannya seperti tekanan darah terkontrol, 

kepatuhan minum obat baik, stress rendah. 

Pasien memahami bahwa self care 

management penting untuk mencegah stroke 

berulang. Pasien pasca stroke memiliki 

kapasitas yang berbeda-beda dalam melakukan 

activity daily living seperti mandi, makan, 

berpakaian, toilet. Pasien yang memiliki self 

care management yang baik lebih mampu 

dalam meningkatkan kemandirian activity 

daily 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis antara self care 

management dengan kemandirian activity 

daily living pada pasien pasca stroke Di 

Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 

Tahun 2025 hasil analisis dengan uji monte 

carlo mempunyai makna dengan nilai (p-value) 

(0,000) dengan nilai α (0,05) mempunyai 

makna berhubungan erat anatar self care 

management dengan kemandirian activity 

daily living pada pasien pasca stroke Di 

Rumah Sakit Baki Timah Pangkalpinang 

Tahun 2025. 
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